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Abstrak 

Popok adalah semacam garmen yang dipakai oleh individu yang tidak bisa mengendalikan 

pergerakan kantung kemih atau usus, atau tidak bisa menggunakan toilet. Umumnya popok 

digunakan pada bayi yang baru lahir. Penggunaan popok pada bayi dapat mengakibatkan iritasi kulit 

(ruam popok). Berdasarkan data yang dikeluarkan Badan Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2012 

iritasi kulit (ruam popok) di indonesia mencapai 7-35% yang salah satunya diakibatkan dari 

penggunaan popok yang tidak sesuai. Penelitian ini dilakukan dikota Pematangsiantar. Penelitian ini 

dilakukan untuk menentukan popok bayi yang sesuai dengan jenis kulit bayi sehingga terhindar dari 

iritasi kulit akibat penggunaan popok. Pada penelitian ini digunakan salah satu metode dalam Sistem 

Pendukung Keputusan yaitu metode Visekriterijumsko Kompromisno Rangiranje (VIKOR). 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat, khususnya pada orangtua yang memiliki bayi 

agar dapat menentukan popok yang sesuai dengan jenis kulit bayi. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat membantu mengurangi tingginya jumlah ruam popok yang terjadi di Indonesia.. 

Kata Kunci: SPK, Metode Vikor, Pemilihan Popok Bayi, Ruam Popok, Popok Bayi 

1. PENDAHULUAN 

Popok adalah semacam garmen yang dipakai oleh individu yang tidak bisa mengendalikan 

pergerakan kandung kemih atau usus mereka, atau tidak bisa atau tidak mau menggunakan toilet. 

Saat popok sudah dikotori, maka perlu diganti. Jika popok tidak diganti secara berkala maka bisa 

menimbulkan ruam popok. Ruam popok adalah peradangan pada kulit bayi di area yang tertutup 

popok, dan umumnya terjadi pada bokong. Kulit yang mengalami ruam ini akan tampak kemerahan. 

Ruam popok biasanya terjadi karena reaksi kulit setelah terus menerus bersentuhan dengan urine 

dan tinja. Sebagian bayi sering mengalami ruam popok. Bayi yang sangat rentan mengalami ruam 

popok yaitu pada usia 6-12 bulan. Jumlah bayi yang mengalami ruam popok tergolong cukup tinggi.   

Di Indonesia sendiri, Insiden ruam popok mencapai 7-35%.  Berdasarkan data yang dikeluarkan 

oleh Badan Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2010, prevalensi ruam popok pada bayi cukup 

tinggi. 25% dari 6.840.507.000 bayi yang lahir di dunia kebanyakan menderita ruam popok yang 

diakibatkan  dari penggunaan popok.  Penggunaan popok yang tidak sesuai dapat mengakibatkan 

terjadinya ruam popok pada bayi. Saat ini terdapat banyak jenis popok untuk bayi baru lahir yang 

dijual di pasaran. Banyaknya popok untuk bayi sering membuat para orang tua sulit dalam 

menentukan popok yang sesuai dengan jenis kulit bayi.  

Berdasarkan masalah yang ada, penulis melakukan penelitian dengan tujuan untuk membantu 

para orang tua dalam menentukan popok yang sesuai untuk bayi. Pada penelitian ini digunakan suatu 

sistem pendukung keputusan yang dapat membantu dalam menentukan popok bayi yang sesuai 

berdasarkan jenis kulit. Adapun metode sistem pendukung keputusan yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode VIKOR. VIKOR digunakan dalam menentukan daftar solusi peringkat, 

solusi kompromi, serta rentang stabilitas bobot yang dijadikan dasar bagi stabilitas solusi kompromi 

yang diperoleh dari bobot awal (bobot inisialisasi) [1][2]. Metode VIKOR dipilih karena 

kemampuannya dalam  perangkingan dan dapat mengompromi alternatif yang ada[3]. Sehingga 

metode ini dirasa sangat tepat digunakan dalam merekomendasikan popok bayi 

Dengan kelebihan yang dimiliki metode VIKOR, banyak peneliti yang menggunakan metode 

VIKOR dalam pengambilan keputusan seperti [4] yang menggunakan metode VIKOR dalam  

menentukan distribusi rehabilitas sosial rumah tidak layak huni. Selain itu metode VIKOR juga 

digunakan dalam pemilihan supplier bahan baku[5]. Dengan kelebihan yang dimiliki metode 

VIKOR, peneliti juga menerapkan metode VIKOR dalam merekomendasikan popok bayi yang sesuai 

dengan jenis kulit.  Penelitian ini diharapkan dapat membantu para orang tua dalam memilih popok 

bayi yang sesuai dengan jenis kulit bayi masing-masing sehingga dapat terhindar dari ruam popok. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu dalam mengurangi jumlah ruam popok yang terjadi 

di indonesia 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kualitatif. Data dari setiap alternatif 

diperoleh dari setiap sempel produk dan wawancara kepada para konsumen. Kriteria ditentukan 

berdasarkan produk dan konsumen. Pembobotan kriteria mengggunakan pembobotan fuzzy yang 

terdiri antar 0-1 dimana kriteria yang bernilai mendekati satu maka merupakan kriteria terpenting. 

Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem yang membantu pengambil keputusan dengan 

melengkapi mereka dengan informasi dari data yang telah diolah dengan relevan dan diperlukan 

untuk membuat keputusan tentang suatu masalah dengan lebih cepat dan akurat [6][7][8][9]. Data 

yang diperoleh dikonversi terlebih dahulu menggunakan pembobotan Fuzzy Data matrik keputusan.  

2.2 Metode VIKOR  

VIKOR (VlseKriterijumska Optimizacija I Kompromisno Resenje dalam bahasa Serbia, yang artinya 

Multicriteria Optimization dan Compromise Solution) adalah metode perankingan dengan 

menggunakan indeks peringkat multikriteria berdasarkan ukuran tertentu dari kedekatan dengan 

solusi yang ideal. Metode VIKOR merupakan salah satu metode yang dapat dikategorisasikan dalam 

Multicriteria decision analysis [10].   

Konsep dasar VIKOR adalah menentukan ranking dari sampel-sampel yang ada dengan melihat hasil 

dari nilai-nilai utilitas dan regrets dari setiap sampel. Metode VIKOR telah digunakan oleh beberapa 

peneliti dalam MCDM[11][12], seperti dalam pemilihan vendor [13].  Metode VIKOR digunakan 

karena kelebihannya dalam perangkingan alternatif, pemberian solusi kompromi, serta penentuan 

stabilitas pemeringkatan dalam mendukung keputusan. [1] juga menggunakan metode MCDM 

dalam penerapan metode VIKOR pada pengambilan keputusan seleksi calon penerima beasiswa 

bidikmisi universitas terbuk. Sistem pendukung keputusan pemilihan siswa berprestasi di sekolah 

menengah pertama dengan metode VIKOR dan TOPSIS [14]. 

Prosedur perhitungan metode VIKOR menurut [15] mengikuti tahap-tahap di bawah ini: 

1. Menghitung Normalisasi Matrik Keputusan 

 Perhitungan normalisasi matrik keputusan terhadap setiap data  Xij 

𝐹 =
𝑋𝑖𝑗

√∑ 𝑋𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

     (1) 

Di mana 𝑖 merupakan alternatif/lokasi ke 1,2,3, hingga ke-m, 𝑗 merupakan kriteria ke 1,2,3, hingga 

ke-n, 𝑋𝑖𝑗 adalah nilai elemen dari setiap kriteria dan fij merupakan nilai hasil normalisasi. Akan 

diperoleh matrik F yang mengandung keseluruhan nilai elemen hasil normalisasi, ditunjukkan 

melalui Persamaan (2). 

𝐹 = [
𝑓11 … 𝑓𝑛
⋮ ⋱ ⋮

𝑓𝑚1 … 𝑓𝑚𝑛

]     (2) 

 

2. Tentukan nilai terbaik fi* dan nilai terburuk fi-untuk semua fungsi kriteria, Jika fungsi kriteria 

ke-i berupa kriteria keuntungan (benefit)  maka : 

𝑓
𝑖
∗ = max⁡(𝑓

𝑖𝑗
, 𝑗 = 1, … , 𝑗)       (3) 

𝑓𝑖
− = min⁡(𝑓𝑖𝑗 , 𝑗 = 1,… , 𝑗)       (4) 

Jika kriteria ke-i merupakan fungsi kriteria cost, maka, 

𝑓𝑖
∗ = min⁡(𝑓𝑖𝑗, 𝑗 = 1,… , 𝑗)       (5) 

𝑓𝑖
− = max⁡(𝑓𝑖𝑗 , 𝑗 = 1, … , 𝑗)       (6) 

3.  Menghitung Nilai Utility Measure (𝑆𝑖)⁡dan Regret Measure  (𝑅𝑖)  

Untuk mendapatkan nilai 𝑆𝑖 ⁡ dan  𝑅𝑖  diperlukan nilai bobot kriteria. Bobot kriteria (𝑤𝑗) bertujuan 

untuk merepresentasikan kepentingan relatif. Nilai 𝑆𝑖⁡ dan  𝑅𝑖  dihitung secara berturut-turut melalui 

Persamaan (7) dan (8). 

𝑆𝑖 = ∑ 𝑤𝑗
𝑛
𝑖=1

(𝑓𝑗
∗−𝑓𝑖𝑗)

(𝑓𝑗
∗−𝑓𝑗

−)
⁡     (7) 
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𝑅𝑖 = 𝑀𝑎𝑥𝑗⁡ [𝑤𝑗

(𝑓𝑗
∗−𝑓𝑖𝑗)

(𝑓𝑗
∗−𝑓𝑗

−)
⁡]⁡⁡     (8) 

4.  Menghitung Nilai VIKOR ( 𝑄𝑗) 

Sebelum menghitung nilai VIKOR, nilai dari  𝑆𝑖⁡𝑀𝑖𝑛 𝑆𝑖⁡𝑀𝑎𝑥 𝑅𝑖⁡𝑀𝑎𝑥 𝑅𝑖⁡𝑀𝑖𝑛 , v = bobot strategi 

dari kriteria mayoritas atau utilitas kelompok maksimum, dalam hal ini v = 0.5. Persamaan (9) 

menjelaskan proses mendapatkan nilai VIKOR untuk masing-masing alternatif  lokasi usaha. 

𝑄
𝑖
= 𝑣⁡

(𝑆𝑖−⁡𝑆∗)

(𝑆−−⁡𝑆∗)
+ (1 − 𝑣)

(𝑅𝑖−⁡𝑅∗)

(𝑅−−⁡𝑅∗)
⁡     (9)  

5. Melakukan pemeringkatan nilai Utility Measure  , Regret Measure 𝑅𝑖 dan VIKOR (𝑄𝑖) 

Pemeringkatan terhadap ketiga nilai yakni 𝑆𝑖, 𝑅𝑖⁡dan 𝑄𝑖 dilakukan berdasarkan nilai terbesar hingga 

nilai yang terkecil (ascending order), dengan nilai terkecil merupakan kandidat terbaik. Sehingga 

akan diperoleh tiga buah daftar/versi pemeringkatan. Mengajukan solusi kompromi berdasarkan 

pemenuhan kondisi C1 dan C2 Solusi kompromi berupa alternatif (𝑎′) diajukan ketika kondisi C1 

dan C2 terpenuhi di mana alternatif 𝑎′ merupakan alternatif yang menempati peringkat pertama 

dalam pemeringkatan nilai VIKOR (𝑄𝑖) Adapun kondisi C1 dan C2 dijelaskan sebagai berikut: 

a. Kondisi C1 : “Penerimaan Keuntungan”  

Syarat terpenuhinya kondisi C1 atau penerimaan keuntungan adalah dengan membandingkan selisih 

nilai alternatif peringkat kedua dengan alternatif pada peringkat pertama terhadap nilai DQ. 

Persamaan (10) dan (11) menjelaskan cara terpenuhinya kondisi C1 secara matematis. 

𝑄(𝑎′′) − ⁡𝑄(𝑎′) ⁡≥ 𝐷𝑄      (10) 

𝐷𝑄 =⁡
1

𝑚−1
      (11) 

b. Kondisi C2 : “Penerimaan Stabilitas dalam Pendukung Keputusan”  

Untuk memenuhi kondisi C2, alternatif  𝑎′  harus pula menduduki peringkat pertama dalam 

pemeringkatan nilai 𝑆𝑖⁡⁡dan/atau⁡⁡𝑅𝑖  Apabila kondisi C2 terpenuhi, maka kestabilan solusi 

kompromi diterima dalam proses pengambilan keputusan. Adapun jenis kestabilan yang dicapai, 

berupa: 

a.  Terpilih oleh “majority rule”, ketika 𝑣  > 0,5 

b.  Terpilih oleh “consensus”, ketika 𝑣 ≈ 0,5 

c.  Terpilih secara “veto”, ketika 𝑣 < 0,5 

Apabila salah satu kondisi tidak terpenuhi, beberapa solusi kompromi akan diajukan. Solusi 

kompromi dapat terdiri atas: 

a. Alternatif, jika 𝑎′′⁡dan⁡𝑎′ hanya jika kondisi C2 tidak terpenuhi. 

b. Alternatif,⁡𝑎′,⁡𝑎′′ ,…,⁡𝑎𝑚 , apabila kondisi C1 tidak terpenuhi 

𝑄(𝑎𝑚) − ⁡𝑄(𝑎′) < 𝐷𝑄      (12) 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini digunakan enam kriteria dan tujuh alternatif. Setiap kriteria dilambangkan 

dengan C1,C2,C3,C4,C5, dan C6[16]. Adapun kriteria yang digunakan sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Kriteria dan Bobot Kriteria 

No Kriteria Bobot 

1 Daya Serap 0,20 

2 Bahan 0,25 

3 Jenis Kulit 0,30 

4 Cara penggunaan 0,05 

5 Cara Memperoleh 0,10 

6 Harga 0,10 
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Sebelum data diolah dan diubah dalam bentuk matriks , data yang diperoleh dikonversi terlebih 

dahulu menggunakan pembobotan Fuzzy Data matrik keputusan. Tabel 2 menjelaskan aturan 

konversi data ke dalam skor kepentingan yang menjadi dasar penentuan matrik keputusan. 

 

Tabel 2. Aturan Konversi Data Berdasarkan Kriteria 

Kriteria Data Aktual Konversi 

Daya Serap 

>=12 Jam 0,2 

11-8 Jam 0,3 

< 8 Jam 0,5 

Bahan 

Lembut Berpori 0,5 

Lembut Bergelombang 0,3 

Lembut 0,2 

Jenis Kulit 

Kulit Normal 0,2 

Kulit Kering 0,3 

Kulit Sensitif 0,5 

Cara Penggunaan 

Mudah 0,5 

Sedang 0,3 

Sulit 0,2 

Cara Memperoleh 

Mudah 0,5 

Sedang 0,3 

Sulit 0,2 

Harga/ Pack 

Mahal 0,2 

Murah 0,5 

Sedang 0,3 

 

Berdasarkan informasi skala konversi data aktual pada Tabel 2, informasi ditransformasikan ke 

dalam matrik keputusan pada Tabel 3. Pada Tabel 3, kriteria disimbolkan dengan  C1, C2, C3, C4, 

C5, dan C6. 

Tabel 3. Data konversi 

No Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 Pampers Pans 0,2 0,5 0,2 0,5 0,5 0,3 

2 Mamypoko 0,3 0,5 0,2 0,5 0,5 0,5 

3 Huggies Snug and Dry 0,2 0,3 0,2 0,5 0,3 0,2 

4 Genki Nepia 0,3 0,5 0,5 0,5 0,3 0,3 

5 Merries 0,3 0,2 0,2 0,5 0,5 0,5 

6 Goon 0,3 0,3 0,2 0,5 0,5 0,2 

7 Sweety 0,3 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

Setelah melakukan data konversi selanjutnya masuk kedalam tahap penyelesaian menggunakan 

metode VIKOR. Langkah pertama dalam penyelesaian metode VIKOR adalah normalisasi matriks 

menggunakan persamaan (1) dan (2). Dimana persamaan(1) adalah cara penyelesaian normalisasi 

lalu hasil normalisasi diubah dalam bentuk matriks dengan persamaan(2). Dan berikut adalah 

matriks hasil normalisasi. 

𝐹 =

[
 
 
 
 
 
 
0,275 0,453 0,239
0,412 0,453 0,239
0,275 0,272 0,239

0,378 0,418 0,299
0,378 0,418 0,498
0,378 0,251 0,199

0,412 0,453 0,598
0,412 0,181 0,239

0,378 0,251 0,299
0,378 0,418 0,498

0,412 0,272 0,239
0,412 0,453 0,598

0,378 0,418 0,199
0,378 0,418 0,498]

 
 
 
 
 
 

 

Setelah melakukan normalisasi matriks , selanjutnya menentukan nilai 𝑓𝑖
+  dan 𝑓𝑖

−menggunakan 

persamaan (3), (4) dan (5), (6). Dari beberapa kriteria yang digunakan kriteria harga adalah kriteria 

yang bernilai chost, dan keriteria lainnya bernilai benefit. Maka nilai 𝑓𝑖
+  dan 𝑓𝑖

−  untuk masing-

masing kriteria sebagai berikut: 

Kriteria 1: 𝑓𝑖
+ (0,412),⁡𝑓𝑖

−⁡(0,275) Kriteria 4: 𝑓𝑖
+ (0,378),⁡𝑓𝑖

− (0,378) 

Kriteria 2: 𝑓𝑖
+ (0,453),⁡𝑓𝑖

− (0,181) Kriteria 5: 𝑓𝑖
+ (0,418),⁡𝑓𝑖

− (0,251) 
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Kriteria 3: 𝑓𝑖
+ (0,598),⁡𝑓𝑖

− (0,239)  Kriteria 6: 𝑓𝑖
+ (0,199),⁡𝑓𝑖

− (0,498) 

Selanjutnya masuk kedalam tahap penyelesaian Nilai Utility Measure (𝑆𝑖)⁡dan Regret Measure  

(𝑅𝑖) menggunakan persamaan (7) dan (8). 

 

Tabel 4. Nilai Nilai Utility Measure (𝑆𝑖)⁡dan Regret Measure  (𝑅𝑖) 

Alternatif Utility Measure (𝑺
𝒊
) Regret Measure  (𝑹

𝒊
) 

Pampers Pans 0,533333 0,3 

Mamypoko 0,4 0,3 

Huggies Snug and Dry 0,766667 0,3 

Genki Nepia 0,133333 0,1 

Merries 0,65 0,3 

Goon 0,466667 0,3 

Sweety 0,1 0,1 

 

Tahap selanjutnya yaitu menghitung nilai VIKOR( 𝑄
𝑗
) menggunakan persamaan (9). Pada tahap ini 

kita harus menentukan nilai 𝑆𝑖
+  dan⁡𝑆𝑖

−
 begitu juga dengan 𝑅𝑖

+  dan⁡𝑅𝑖
−

.  Berdasarkan tabel 4. 

Maka dapat ditentukan nilai 𝑆𝑖
+ dan⁡𝑆𝑖

−
 , 𝑅𝑖

+ dan⁡𝑅𝑖
−

 sebagai berikut : 

𝑆𝑖
+ : 0,7667 

𝑆𝑖
− : 0,1 

𝑅𝑖
+ : 0,3 

𝑅𝑖
−: 0,1 

Maka berikut hasil perhitungan nilai VIKOR dengan v=0,5 dan perangkingan dari setiap alternatif. 

Tabel 5. Nilai VIKOR dan perangkingan 

Alternatif VIKOR( 𝑸
𝒋
) Rangking 

Pampers Pans 0,925 3 

Mamypoko 0,825 5 

Huggies Snug and Dry 1,1 1 

Genki Nepia 0,025 6 

Merries 1,013 2 

Goon 0,875 4 

Sweety 0 7 

Berdasarkan nilai vikor maka dapat ditentukan bahwa alternatif ketiga yang berhak 

direkomendasikan menjadi alternatif  terbaik dengan nilai vikor 1,1 dan disusul dengan kelima 

dengan nilai 1,013 dan alternatif  pertama dengan nilai 0,925. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa metode vikor dapat membantu dalam  menentukan 

popok bayi berdasarkan jenis kulit  berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan  dan telah diberi bobot 

penilaian. Metode VIKOR sangat berguna dalam membantu untuk membuat keputusan karena dapat 

membuat pemeringkatan alternatif kompromi dari sejumlah alternatif yang ada. 
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